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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pihak sekolah
dasar dan menengah di Kabupaten Musi Rawas dalam mengoperasikan sistem informasi Penerimaan
Murid Baru (PMB) berbasis web. Sistem ini merupakan hasil pengembangan sebelumnya yang telah
disesuaikan peraturan pemerintah dengan kebutuhan lokal sekolah. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah rendahnya literasi digital tenaga kependidikan, yang menyebabkan pemanfaatan sistem belum
berjalan optimal. Metodologi kegiatan mencakup beberapa tahapan, yaitu sosialisasi sistem, pelatihan
teknis, pendampingan implementasi di lapangan, serta evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Selain itu,
pendekatan mixed-method diterapkan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai perubahan
kompetensi peserta, melalui instrumen kuantitatif (kuesioner dan uji literasi digital) dan data kualitatif
(diskusi dan observasi partisipatif). Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
literasi digital peserta, dengan rata-rata skor pre-test sebesar 58,4 meningkat menjadi 84,1 pada post-test,
serta penurunan standar deviasi dari 9,1 menjadi 7,8 yang mencerminkan pemerataan kemampuan.
Peningkatan ini mencakup aspek pengetahuan dasar digital, keterampilan operasional sistem, dan sikap
positif terhadap teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memperkuat kesiapan digital sekolah
dalam mendukung tata kelola penerimaan murid baru yang lebih efisien, transparan, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi.

Kata Kunci : Literasi Digital, Sistem Informasi, Penerimaan Murid Baru, Pengabdian kepada masyarakat,
Musi Rawas

Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak besar dalam
transformasi layanan publik, termasuk di sektor pendidikan. Salah satu aspek krusial dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah proses Penerimaan Murid Baru (PMB) dimana kegiatan ini
bukan hanya kegiatan administratif rutin, tetapi merupakan gerbang strategis dalam menentukan
kualitas input, perencanaan operasional, transformasi digital, serta reputasi sekolah.[1][2] Oleh
karena itu, Penerimaan Murid Baru yang profesional menjadi kebutuhan mendesak bagi sekolah,
khususnya di era digital dan kompetitif saat ini. Pelaksanaan kegiatan PMB ini idealnya dilakukan
secara transparan, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat [3] guna mewujudkan layanan
pendidikan yang bermutu [4] bagi semua hal ini juga tidak terkecuali di Kabupaten Musi Rawas,
dimana sebagian besar sekolah masih menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan
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Penerimaan Murid Baru terutama karena keterbatasan pemanfaatan sistem informasi yang
optimal. Banyak sekolah masih menjalankan proses secara manual atau dengan sistem digital
yang belum terintegrasi dan belum dirancang secara ramah pengguna.

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang
memiliki wilayah administratif cukup luas dengan karakteristik geografis yang beragam, mulai dari
daerah dataran rendah hingga wilayah perbukitan [5] Secara administratif, Kabupaten Musi
Rawas terdiri dari 14 kecamatan yang mencakup kawasan perkotaan, pedesaan, dan daerah
terpencil. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik),
jumlah lembaga pendidikan formal di Kabupaten Musi Rawas cukup signifikan yaitu terdapat 340
SD Negeri dan 104 SMP Negeri [5][6], hal ini tentu dapat menimbulkan berbagai permasalahan
khususnya dalam proses PMB, seperti kurangnya akurasi data pendaftar, antrean panjang saat
pendaftaran, kesulitan dalam penyampaian informasi, serta lemahnya dokumentasi dan
pelaporan. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk meningkatkan kualitas layanan PMB
melalui optimalisasi sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan kondisi lokal.

Sebagai bentuk kontribusi dari bidang keilmuan Sistem Informasi, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan serta memberikan pengetahuan terkait
literasi digital pada pihak sekolah melalui penerapan Sistem Penerimaan Murid Baru berbasis
digital dimana hal ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis saja, melainkan juga untuk
meningkatkan literasi digital di lingkungan sekolah, baik bagi tenaga pendidik, staf administrasi,
maupun kepala sekolah. [7]

Literasi digital menjadi elemen penting dalam memastikan sistem informasi dapat
dimanfaatkan secara maksimal dan berkelanjutan [8]. Beberapa aspek literasi digital yang
dikembangkan mencakup keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat dan mengakses
aplikasi berbasis web, Pemahaman terhadap informasi digital, seperti membaca dan
mengevaluasi data pendaftaran serta penggunaan sistem untuk pengambilan keputusan,
keterampilan penggunaan aplikasi digital, khususnya dalam pengoperasian sistem Penerimaan
Murid Baru secara mandiri oleh pihak sekolah dan terakhir komunikasi dan kolaborasi digital,
yang mendorong interaksi daring antara sekolah dan masyarakat dalam proses Penerimaan
Murid Baru [9][10]

Harapannya, melalui optimalisasi ini, sekolah-sekolah di Kabupaten Musi Rawas dapat
melaksanakan PMB secara lebih efektif dan modern, sekaligus menciptakan lingkungan
pendidikan yang melek digital dan siap beradaptasi dengan perkembangan teknologi ke depan.
Kegiatan ini menjadi wujud nyata sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dan pemerintah daerah
dalam membangun fondasi transformasi digital pendidikan, yang berkelanjutan dan berdampak
luas bagi peningkatan mutu layanan publik di bidang pendidikan.

Metodologi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan metodologi yang
sistematis dan berbasis kebutuhan,[11] guna meningkatkan literasi digital pengelolah sekolah
dalam pengoperasian sistem informasi penerimaan murid baru (PMB) di Kabupaten Musi Rawas.
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berkelanjutan, mengacu pada prinsip
pembelajaran dewasa (andragogy )[12] dan pengembangan kapasitas digital pengguna.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari survey dan
analisa kebutuhan untuk mengetahui tingkat literasi digital serta kendala penggunaan sistem
Penerimaan Murid Baru yang ada. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara terstruktur kepada tenaga kependidikan seperti staf administrasi, guru, dan kepala
sekolah. [13] Pendekatan ini penting untuk memahami konteks lokal dan kebutuhan riil pengguna.
Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan profil
kompetensi digital pengguna dan kendala yang dihadapi, yang selanjutnya menjadi dasar
pelatihan.

Tahapan yang kedua adalah sosialisasi Sistem Informasi Penerimaan Murid Baru. Dalam
sesi ini, peserta dikenalkan pada tujuan, fungsi, dan manfaat sistem informasi PMB secara
menyeluruh, termasuk fitur utama dan alur proses penerimaan murid baru. Sosialisasi ini
berfungsi sebagai langkah persiapan sebelum pelatihan teknis

Tahapan ketiga dalah Pelatihan dan Pendampingan Teknis. Pelatihan dilaksanakan
secara tatap muka menggunakan metode hands-on training, di mana peserta secara langsung
berlatih mengoperasikan sistem informasi PMB [14]. Pendampingan diberikan untuk mengatasi
hambatan teknis dalam penggunaan sistem. Metode pembelajaran ini berlandaskan pada prinsip
pembelajaran pengalaman (experiential learning) [15], yang menempatkan peserta sebagai pusat
proses belajar.

Terakhir adalah evaluasi, dimana kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode
mixed-method, berupa pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan literasi digital peserta
[16]. Hasil evaluasi dianalisis untuk menilai keberhasilan kegiatan dan menentukan tindak lanjut
program. Laporan akhir disusun sebagai dokumentasi kegiatan sekaligus rekomendasi untuk
pengembangan sistem dan pelatihan lebih lanjut.

Survey & Analisa

Sosialisasi Sistem PMB
(Pre Test)

Pendampingan
Pelatihan Sistem PMB

Evalusasi
(Post Test)

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara sistematis
terhadap 50 Sekolah yang ada di kabupaten Musi Rawas yang terdiri dari 35 Sekolah Dasar dan
15 Sekolah Menengah Pertama. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan memberikan kuisioner
berupa pretest kepada peserta pelatihan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memperoleh data awal
mengenai tingkat literasi digital peserta pelatihan Sistem Informasi Penerimaan Murid Baru.

Sistem Penerimaan Murid Baru

Cort tou Informasi jolur penerimoan murld baru dan informas!

Jotur Domisii

uuuuuuuuuuuuuuuu

Gambar 2. Tampilan Sistem Informasi Penerimaan Murid Baru

Setelah diperoleh hasil pengukuran awal dari kegiatan pengisian pretest, kemudian
kegiatan dilanjutkan ke tahapan selanjutnya yaitu sosialisasi dan pendampingan pengoperasian
sistem informasi Penerimaan Murid Baru. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan dilakukan
dengan mempraktikan secara langsung pengoperasian aplikasi. Pada tahapan ini para peserta
pelatihan diberikan simulasi kasus seperti proses mendaftaran diri sebagai murid baru, proses
pengecekan data, validasi data serta hingga pada proses pengambilan keputusan atas hasil
kelulusan calon murid baru. Hail ini dilakukan agar nantinya para peserta terbiasa bekerja dengan
memanfaatkan teknologi informasi khususnya dalam proses Penerimaan Murid Baru di
Sekolahnya masing-masing.

Selain praktik secara langsung, tim juga menjelaskan secara umum mengenai alur
penggunaan sistem, manfaat serta fungsi aplikasi Penerimaan Murid Baru, hal ini agar para peserta
nantinya dapat lebih memahami serta dapat menumbuhkan kesiapan mereka dalam
pengoperasian aplikasi ini nantinya.
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Gambar 4. Pendampingan Pengisian Sistem Informasi Peneriman Murid Baru

Terakhir, setelah pendampingan selesai dilakukan, maka para peserta diminta kembali
untuk menjawab pertanyaan kuisioner yang sama pada tahapan pretest. Dari hasil kegiatan
tersebut maka didapatkan hasil analisis deskriptif yaitu :

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test Literasi Digital

Kategori Skor Rentang Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase
Skor Peserta PreTest Peserta Posttest
Pretest (%) PostTest (%)
Sangat Rendah 0-49 8 16 0 0
Rendah 50-64 22 44 3 6
Cukup 65-79 15 30 14 28
Tinggi 80-89 5 10 19 38
Sangat Tinggi 90-100 0 0 14 28

Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui bahwa hasil pemahaman literasi digital
terhadap implementasi Sistem Informasi Penerimaan Murid Baru di Kabupaten Musi Rawas pada
saat pre-test atau sebelum dilakukannya pelatihan dan pendampingan rata-rata berada pada
kategori rendah. Hal ini ditunjukkan oleh tabel di atas yang paling tinggi untuk hasil pre-test
berada pada kategori rendah. Sedangkan untuk hasil pada post-test atau setelah dilakukannya
pelatihan dan pendampingan rata-rata berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh tabel
yang tinggi untuk hasil pada post-test.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons terhadap
tantangan rendahnya literasi digital di lingkungan sekolah, khususnya dalam pengoperasian
sistem informasi Penerimaan Murid Baru (PMB) yang telah dikembangkan sebelumnya.
Meskipun sistem PMB telah tersedia secara fungsional dan kontekstual sesuai kebutuhan
sekolah, tingkat pemahaman dan keterampilan pegawai sekolah dalam menggunakannya masih
terbatas, sehingga berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan sistem secara menyeluruh.
Melalui serangkaian tahapan kegiatan yang mencakup sosialisasi sistem, pelatihan teknis,
pendampingan lapangan, dan evaluasi berbasis pre-test dan post-test, diperoleh gambaran yang
cukup jelas mengenai perkembangan kemampuan digital peserta. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam skor literasi digital setelah pelaksanaan
kegiatan: nilai rata-rata pre-test sebesar 58,4 meningkat menjadi 84,1 pada post-test. Selain itu,
standar deviasi menurun dari 9,1 menjadi 7,8, yang menunjukkan bahwa selain meningkatnya
kompetensi secara umum, terdapat pemerataan kemampuan antar peserta.
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